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Abstract 
Community empowerment is a major effort to improve the welfare of the community through 
activities. The research objective is to describe the elements of community empowerment 
(accessibility of information, involvement and participation, accountability, and capacity of 
local organizations), to describe the role of farmer groups including learning classes, vehicles 
for cooperation, and production units. In this study, the sample with the following criteria: is 
a member of a ylang farmer group, a community that plays an active role in community 
empowerment and other farmer group programs. The results showed that 1) The elements of 
community empowerment in Merjosari Village Rw 11, Lowokwaru District, Malang City had 
been implemented because members of farmer groups and the community were involved and 
participated. However, the elements of empowerment that have been implemented are less 
than optimal due to lack of information or knowledge regarding to increase empowerment 
supported by an assessment of the neutral category of 47.57%, the agree category of 44.44%, 
and the disagree category of 7.99%, 2) The “Yannga” farmer group plays an active role in 
community empowerment activities in Merjosari Village Rw 11, Lowokwaru District, 
Malang City as a learning class, a vehicle for collaboration, and a production unit. However, 
in carrying out, farmer groups are still not optimal because they are still lacking in 
establishing relationships with other institutions to improve community empowerment, 
supported by an assessment of the neutral category 49.58%, the agree category 48.54%, and 
the disagree category 1.88%, 












Pemberdayaan masyarakat merupakan suatau upaya yang besar guna untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan-kegitan. Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan 
unsur-unsur pemberdayaan masyarakat (aksebilitas informasi, keterlibatan dan partisipasi, 
akuntabilitas, dan kapasitas organisasi lokal), mendeskripsikan peran kelompok tani meliputi 
kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel dengan kriteria sebagai berikut: merupakan anggota kelompok tani kenanga, 
masyarakat yang berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat maupun program kelompok 
tani lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Unsur-unsur pemberdayaan masyarakat 
di Kelurahan Merjosari Rw 11 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang sudah diterapkan  
karena anggota kelompok tani serta masyarakat ikut terlibat dan berpartisipasi. Namun, 
unsur-unsur pemberdayaan yang sudah diterapkan kurang optimal yang disebabkan 
kurangnya informasi atau pengetahuan mengenai untuk meningkatkan pemberdayaan 
didukang dengan penilaian kategori netral sebesar 47,57%, kategori setuju sebesar 44,44%, 
dan kategori tidak setuju sebesar 7,99%, 2) Kelompok tani “kenanga” berperan aktif dalam 
kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Merjosari Rw 11 Kecamatan Lowokwaru 
Kota Malang sebagai kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi. Namun dalam 
menjalankan, kelompok tani masih kurang maksimal dikarenakan masih kurang dalam 
menjalin hubungan terhadapan lembaga lain untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat 
didukung dengan penilaian kategori netral 49,58%, kategori setuju 48,54%, dan kategori 
tidak setuju 1,88%,  
Kata Kunci : Unsur-unsur Pemberdayaan Masyarakat, Kelompok Tani, Deskriptif 
 
I. PENDAHULUAN 
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu upaya besar guna meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, melalui beberapa kegiatan antara lain peningkatan prakarsa dan swadaya 
masyarakat, pengembangan usaha ekonomi, serta kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menaikkan hasil produksinya. Dengan adanya 
pemberdayaan mayarakat akan dapat mengembangkan keterampilan dan juga memiliki ciri 
sebagai masyarakat yang membangun (Harry Hikmat, 2010:120). Dalam permasalahan 
pemberdayaan masyarakat pedesaan dan perkotaan, Widjajanti (2011) menjelaskan bahwa 







Dalam pemberdayaan melalui kelompok tani di perkotaan sering dijumpai berbagai 
permasalahan. Permasalahan tersebut yaitu sikap individualisme dan kurangnya kekeluargaan 
dalam masyarakat perkotaan. Selain itu, di masyarakat perkotaan masih belum maksimal 
dalam pemanfaatan lahan pekarangan untuk bercocok tanam. Dalam pembangunan 
masyarakat pertanian sangat berperan penting. Kelurahan Merjosari RW 11 Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang berbeda dari kawasan perkotaan lainnya karena perkotaan yang 
memiliki kelompok tani dengan berbagai kagiatan pemberdayaan. Kegiatan pemberdayaan 
dengan pemanfaatan lahan yang digunakan untuk  budidaya sayuran, budidaya buah-buahan 
dan budidaya ikan. Selain itu, yang dilihat dari permasalahan secara umum bahwa 
masyarakat perkotaan memiliki sikap individualisme dan kurangnya kekeluargaan. Tetapi, di 
Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang sangat mengedepankan sikap 
kemanusiaan dan kekeluargaannya sangat erat. 
II. METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2016;85) mengatakan bahwa purposive sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel dengan kriteria sebagai berikut: merupakan anggota kelompok tani kenanga, 
masyarakat yang berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat maupun program kelompok 
tani lainnya. Di Kelurahan Merjosari RW 11 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang terdapat 
42 populasi yang terdiri dari 10 pengurus kelompok tani “kenanga”, 15 anggota kelompok 
tani “kenanga” dan 17 masyarakat yang berperan aktif. Berdasarkan kriteria diatas yang 
memenuhi syarat dan dijadikan sebagai sampel berjumlah 32 orang. 
Metode analisis deskriptif untuk mendeskripsikan unsur-unsur pemberdayaan 
masyarakat dan peran kelompok tani terhadap pemberdayaan masyarakat.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Diskripsi Unsur-unsur Pemberdayaan Masyarakat dan Peran Kelompok Tani  
Peran kelompok tani dan unsur-unsur pemberdayaan masyarakat sangat penting dan 
diperlukan dalam melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Dalam masyarakat, 
kelompok tani mempunyai peran yang cukup tinggi untuk meningkatkan kemajuan 
masyarakat. Dengan adanya kegiatan pemberdayaan masyarakat ada beberapa unsur-unsur 
yang diterapkan sehingga akan lebih efektif dan efisien jika kelompok tani ikut serta dan 







a. Diskripsi Unsur-unsur Pemberdayaan Masyarakat 
Unsur-unsur pemberdayaan masyarakat merupakan upaya yang harus diperhatikan dalam 
melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat agar mendapatkan hasil yang maksimal. 












1 Aksebilitas Informasi 0 6,25 56,25 37,5 0 
2 Keterlibatan dan Partisipasi 0 7,81 31,26 60,93 0 
3 Akuntabilitas 0 9,38 48,43 42,19 0 
4 Kapasitas Organisasi Lokal 0 9,38 50 40,62 0 
Sumber : Data Primer diolah (2021) 
Unsur-unsur pemberdayaan masyarakat pada aspek aksebilitas informasi memiliki 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam pengembangan pemberdayaan 
masyarakat. Namun sesuai dilapang menunjukkan bahwa penilaian responden dalam 
aksebilitas informasi dengan penilaian sedang besaran 56,25%. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat masih kurang mampu dalam pengetahuan-pengetahuan sehingga diperlukan 
kemandirian dalam mencari informasi. Hal ini sependapat dengan Maksum (2008) dari hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa sumber informasi yang terbanyak diakses pengguna 
adalah sumber offline (89,02%) kemudian sumber informasi online (76,82%). 
 Kegiatan keterlibatan dan partisipasi dengan tujuan untuk masyarakat agar dapat terlibat 
dan berpartisipasi aktif dalam pengembangan pemberdayaan masyarakat. Sesuai dengan 
penilaian dari responden dalam keterlibatan dan partisipasi dengan penilaian setuju besaran 
60,93%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat antusias terlibat dan berpartisipasi 
aktif dalam mengikuti kegiatan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan akuntabilitas dengan 
tujuan menumbuhkan ras tanggungjawab dan berjalan sesuai dengan administrasi yang sudah 
ditentukan. Namun sesuai dengan penilaian responden dengan penilaian sedang besaran 
48,43%. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat masih kurang tanggungjawab dalam 
menjalankan kegiatan pemberdayaan masyarakat dan belum menjalankan administrasi 
dengan baik. Kegiatan kapasitas organisasi lokal dengan tujuan untuk meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat. Namun sesuai penilaian responden dengan penilaian sedang 







manajemen untuk mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 
Karena kapasitas organisasi lokal itu merupakan kekuatan untuk mengembangkan 
pemberdayaan secara nyata seperti yang dijelaskan oleh Maskun dalam Adi Fahrudin 
(2011;153) bahwa dalam pengembangan kapasitas merupakan suatu pendekatan 
pembangunan yang berbasis pada kekuatan-kekuatan dari bawah secara nyata. Selain itu juga 
dapat dilakukan dengan cara Focus Group Discussion (FGD) seperti hasil penelitian Herry 
Koswara (2018) bahwa Focus Group Discussion (FGD) digunakan untuk menentukan 
kebutuhan yang prioritas untuk dijadikan sebagai rencana intervensi dalam pengembangan 
kapasitas organisasi. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulksn bahwa Unsur-unsur 
pemberdayaan masyarakat meliputi aksebilitas, keterlibatan dan partisipasi, akuntablitas, dan 
kapasitas organisasi lokal di Kelurahan Merjosari Rw 11 Kecamatan Lowokwaru Kota 
Malang sudah diterapkan  karena anggota kelompok tani serta masyarakat ikut terlibat dan 
berpartisipasi. Namun, unsur-unsur pemberdayaan yang sudah diterapkan kurang optimal 
yang disebabkan kurangnya informasi atau pengetahuan mengenai untuk meningkatkan 
pemberdayaan. 
b. Diskripsi Peran Kelompok Tani 
Kelompok tani merupakan salah satu wadah bagi anggota kelompok tani, pada kegiatan 
kelas belajar kelompok tani memiliki sebuah tujuan mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas anggota kelompok tani. Adapun hasil dari penilaian kegiatan dan partisipasi anggota 
kelompok tani terhadap kegiatan kelompok tani dapat dilihat pada Tabel 3 berikut : 












1 Kelas Belajar 0 0,40 51,17 48,43 0 
2 Wahana Kerjasama 0 4,69 50 45,31 0 
3 Unit Produksi 0 2,09 44,79 53,12 0 
Sumber : Data Primer diolah (2021) 
Peran kelompok tani pada aspek kelas belajar memiliki tujuan yaitu meningkatkan 
kemampuan sumberdaya manusia lebih mengoptimalkan dalam berusahatani. Namun sesuai 
dengan dilapang menunjukan bahwa penilaian responden terhadap Kegiatan Kelas Belajar 







masih belum tergerak dalam kegiatan tersebut untuk menghilangkan ketidak tahuan menjadi 
tahu serta meningkatkan kualitas dalam berusahatani. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Lolita Geofanny Pramonodan Yuliawati, Berdasarkan keadaaan dilapangan fungsi kelompok 
tani sebagai kelas belajar dibuktikan dengan berbagi pengalaman serta terlibatnya anggota 
dalam menentukan materi pembelajaran, dimana materi itu akan digunakan untuk penyuluhan 
serta pelatihan kepada petani. Hal ini sesuai dengan pendapat dengan Sumintaredja (2001) 
bahwa sebagai kelas belajar mengajar, kelompok tani merupakan wadah bagi setiap 
anggotanya untuk berinteraksi guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
dalam berusahatani yang lebih baik, dan menguntungkan serta berperilaku lebih mandiri 
untuk mencapai kehidupan yang lebih sejahtera. 
Kegiatan wahana kerjasama dengan tujuan untuk mensolidkan antara anggota satu 
dengan lainnya dengan harapan mampu memperkokoh kelompok tani. Namun pada dasarnya 
sesuai dilapang kegiatan wahana kerjasama masih dianggap biasa saja sehingga penilaian 
lebih ke sedang dengan besaran 50%. Pada aspek wahana kerjasama belum memaksimalkan 
kegiatan yang diagendakan oleh kelompok tani dan masih kurangnya dalam kerjasama 
dengan lembaga lain. Hal ini didukung dengan penelitian Midiansyah effendi (2012) bahwa 
peran kelompok tani dalam bekerjasama sangat penting, karena sangat menghargai 
persamaan dan kebersamaan, sehingga bekerjasama merupakan modal sosial kelompok untuk 
menghadapi kemandirian usahatani kedepan, ditengah tantangan ketidakpastian lingkungan. 
Pada kegiatan Unit Produksi masyarakat maupun kelompok tani menganggap penting 
kegiatan tersebut dikarenakan masih berpegang pada prinsip budaya yang dilakukan dalam 
usahatani. Hal ini di sesuai dengan dilapang menunjukan bahwa penilaian petani terhadap 
kegiatan Unit Produksi didominasi setuju dengan besaran 53,12%. Berdasarkan keadaan 
dilapangan untuk peningkatan kemampuan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya 
sebagai unit produksi, kelompok tani menyusun Rencana Definitif Kelompok (RDK) dan 
Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) usahatani. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sumintaredja (2001), bahwa sebagai unit produksi, kelompok tani merupakan satu kesatuan 
unit usahatani untuk mewujudkan kerjasama dalam mencapai skala ekonomi yang lebih 
menguntungkan. 
Pada dasarnya masyarakat mampu menganalisa keberlanjutan dengan cara 







Kelompok tani “kenanga” berperan aktif dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di 
Kelurahan Merjosari Rw 11 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang sebagai kelas belajar, 
wahana kerjasama, dan unit produksi. Namun dalam menjalankan, kelompok tani masih 
kurang maksimal dikarenakan masih kurang dalam menjalin hubungan terhadapan lembaga 




1. Unsur-unsur pemberdayaan masyarakat meliputi aksebilitas, keterlibatan dan partisipasi, 
akuntablitas, dan kapasitas organisasi lokal di Kelurahan Merjosari Rw 11 Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang sudah diterapkan  karena anggota kelompok tani serta 
masyarakat ikut terlibat dan berpartisipasi. Namun, unsur-unsur pemberdayaan yang sudah 
diterapkan kurang optimal yang disebabkan kurangnya informasi atau pengetahuan 
mengenai untuk meningkatkan pemberdayaan yang didukung dengan penilaian kategori 
netral sebesar 47,57%, kategori setuju sebesar 44,44%, dan kategori tidak setuju sebesar 
7,99%. 
2.  Kelompok tani “kenanga” berperan aktif dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat di 
Kelurahan Merjosari Rw 11 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang sebagai kelas belajar, 
wahana kerjasama, dan unit produksi. Namun dalam menjalankan, kelompok tani masih 
kurang maksimal dikarenakan masih kurang dalam menjalin hubungan terhadapan 
lembaga lain untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat didukung dengan penilaian 
kategori netral 49,58%, kategori setuju 48,54%, dan kategori tidak setuju 1,88%. 
Saran 
1. Kelompok tani dapat membuat kegiatan rutinan untuk mengembangkan pengetehauan 
masyarakat. 
2. Dapat membuat absensi untuk keaktifan anggota dan evaluasi. 
3. Dapat membuat kegiatan pelatihan untuk administrasi dan keorganisasian. 
4. Lebih memperhatikan masyarakat yang pekarangannya tidak dimanfaatkan 
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